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Tomat cherry adalah salah satu komoditas sayuran yang diusahakan oleh 
petani di Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman tomat  cherry dapat dilakukan dengan penggunaan media tanam organik 
dan konsentrasi larutan AB Mix yang secara hidroponik. Penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh interaksi antara media tanam organik dengan konsentrasi 
larutan AB Mix, media tanam organik terbaik dan konsentrasi larutan AB Mix 
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman cherry secara hidroponik. Penelitian 
budidaya tanaman tomat cherry telah dilaksanakan di Jalan Kasam Kulim 
Teropong RT 02 RW 03 Desa Kubang Raya, Kecamatan Siak Hulu, Kampar. 
Analisis tanaman telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, 
Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan rancangan blok 
terpisah (split block) dengan 2 faktor, yakni media tanam (sekam padi, cocopeat, 
batang pakis dan arang sekam) dan konsentrasi nutrisi AB Mix (50% : V1 : 2,5 
ml/l ; G1 : 5,0 ml/l, 100% V2 : 5,0 ml/l ; G2 : 10 ml/l dan 150% V3 : 7,5 ml/l ; G3 : 
15 ml/l). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
media tanam organik dengan konsentrasi larutan AB Mix, konsentrasi larutan AB 
Mix memiliki respon yang sama dan media tanam sekam padi, batang pakis serta 
arang sekam memiliki respon yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat cherry. 
 















GROWTH RESPONSE AND YIELD OF CHERRY TOMATOES (Solanum 
lycopersicum var. cerasiforme) PLANTS BY THE HYDROPONIC  
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 Cherry tomatoes are a vegetable commodity cultivated by farmers in 
Indonesia. The use of organic growing media and the concentration of AB Mix 
solution suitable for cherry tomato plant growth. This study aims to obtain 
interactions between organic growing media and the concentration of AB Mix 
solution, the best organic growing media and the concentration of AB Mix 
solution for the growth and yield of cherry plants hydroponically. Research on 
cherry tomato cultivation has been carried out at Jalan Kasam Kulim Teropong 
RT 02 RW 03 Kubang Raya Village, Siak Hulu District, Kampar. Plant analysis 
has been carried out at the Agronomy and Agrostology Laboratory, Faculty of 
Agriculture and Animal Science, Sultan Syarif Kasim Riau Islamic University. 
This research was carried out experimentally using a split block design with 2 
factors, namely planting media (rice husk, cocopeat, ferns and charcoal husk) and 
AB Mix nutrient concentration (50%: V1: 2.5 ml / l; G1: 5.0 ml / l, 100% V2: 5.0 
ml / l; G2: 10 ml / l and 150% V3: 7.5 ml / l; G3: 15 ml / l). The results of this 
study indicate that there is no interaction between the organic growing media and 
the concentration of AB Mix solution, the concentration of AB Mix solution has 
the same response and the planting media of rice husks, fern stems and husk 
charcoal have the same response to the growth and yield of cherry tomato plants. 
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 I. PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 
Tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) adalah salah satu 
komoditas sayuran yang diusahakan oleh petani di Indonesia. Tomat cherry 
mengandung protein, karbohidrat, Ca, Fe, Mg, vitamin C, vitamin A, fosfat dan 
kalium (Ambarwati dkk. 2009). Tanaman tomat cherry termasuk tanaman 
semusim yang berumur sekitar 3-4 bulan (Zakaria, 2013). Tomat cherry bernilai 
ekonomi tinggi atau multiguna, selain sebagai sayuranjuga digunakan sebagai 
bahan baku industri obat-obatan, kosmetik dan bahan baku pengolahan makanan 
(Wijayanti, 2013). 
Menurut Badan Pusat Statistik Riau (2017) produksi tomat cherry 
mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 888.232 ton kemudian tahun 
2017 mencapai 962.845 ton. Konsumsi rumah tangga per kapita, tomat di 
Indonesia mengalami peningkatan dari 4.171 ons pada tahun 2015 menjadi 4.432 
ons pada tahun 2016 (Dirjen Hortikultura, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 
konsumsi tomat semakin meningkatdari tahun ke tahun. Namun, seiring dengan 
perkembangan zaman dan teknologi, lahan pertanian semakin sempit karena 
banyaknya alih fungsi lahan pertanian untuk pembangunan yang bersifat industri 
seperti: pembangunan mall, gedung-gedung tinggi, perumahan dan sebagainya 
(Sarido, 2017). Karena semakin sempit dan banyak alih fungsi lahan pertanian 
dibutuhkan metode tanam yang efektif dan efisien seperti sistem tanam 
hidroponik. 
Hidroponik merupakan teknik bertanam tanpa menggunakan media tanah 
sebagai media tumbuh tanaman dan dengan tambahan nutrisi untuk mendukung 
pertumbuhan tanaman (Wahyuningsih, 2016). Teknik ini mampu meningkatkan 
hasil tanaman per satuan luas sampai lebih dari sepuluh kali, bila dibandingkan 
dengan teknik pertanian konvensional. Praktik budi daya tanaman hidroponik 
telah banyak diterapkan, terutama pada pertanian di perkotaan. Tanaman yang 
telah banyak dibudidayakan secara hidroponik antara lain tanaman pakchoi, 
selada, mentimun, tomat dan kaylan dengan kombinasi nutrisi dan media yang 




Pada budi daya tanaman secara hidroponik, pemilihan media tanam yang 
sesuai perlu diperhatikan. Media tanam yang umum digunakan yaitu media 
anorganik dan organik. Media anorganik antara lain: hydrogel, pasir, perlite, 
rockwoll, kerikil, pecahan batu bata, spons, tanah liat, vermikulit dan gabus. 
Media tanam organik ialah komponen organisme hidup yang berasal dari tanaman 
seperti batang, daun, buah dan kulit kayu. Media tanam organik antara lain: arang 
sekam, cocopeat, batang pakis, moss, kompos dan sekam padi. Keuntungan 
menggunakan media tanam organik dalam budidaya hidroponik ialah tekstur 
media mirip dengan tanah, media mudah menyerap air dengan baik, ramah 
lingkungan, harganya relatif murah atau terjangkau, lebih tahan hama serta lebih 
mudah diaplikasikan untuk pemula. Berdasarkan hasil penelitian Zulfitri (2005) 
bahwa arang sekam yang berwarna hitam menguntungkan sebagai media tanam, 
karena menghasilkan pertanaman yang baik dan meminimumkan penyakit serta 
ekonomis dalam penggunaan air. Hasil penelitian Siswandi dan Yuwono (2015) 
bahwa batang pakis merupakan media hidroponik yang menunjukkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman selada terbaik pada jumlah daun mencapai 12 
helai. Penelitian lainnya menurut Mas’ud (2009) bahwa media arang sekam dan 
sekam padi mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy 20,38cm. 
Menurut Dalimunte (2018) pada hasil penelitianya penggunaan media tanam 
cocopeat dapat meningkatkan bobot buah per buah, bobot buah per tanaman dan 
jumlah buah  tomat cherry. 
Pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik juga dipengaruhi oleh 
konsentrasi nutrisi yang digunakan. Salah satu nutrisi yang digunakan dalam 
budidaya secara hidroponik adalah AB Mix. Nutrisi AB Mix mengandung unsur 
makro dan mikro yang dibuat dalam larutan stok A dan B. Stok A terdiri atas 
unsur N, P, K, Ca dan Fe. Stok B terdiri atas unsur Mg, S, B, Mn, Cu, Na, Mo dan 
Zn. Selain itu, nutrisi yang terdiri dari unsur hara makro dan mikro merupakan 
hara yang mutlak yang diperlukan untuk memperbaiki pertumbuhan suatu 
tanaman. Nutrisi AB Mix sangat umum digunakan pada sistem hidroponik, karena 
mudah didapatkan dan harganya relatif terjangkau atau murah (Karsono, 2002). 
Menurut hasil penelitian Saroh dkk. (2016) penggunaan media tanam dan 
kosentrasi nutrisi terbaik 5 ml/l
 




hasil penelitian Arsela (2018) konsentrasi AB Mix 5 ml/l dapat meningkatkan 
berat buah panen pada tanaman tomat. 
Berdasarkan uraian diatas diharapkan kombinasi antara media tanam 
organik dengan kosentrasi larutan AB Mix dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman tomat secara efesien dalam penggunaan lahan secara hidroponik. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh: 
1. Interaksi antara media tanam dengan konsentrasi larutan AB Mix yang terbaik 
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat secara hidroponik. 
2. Media tanam terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat secara 
hidroponik 
3. Konsentrasi larutan AB Mix terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat secara hidroponik. 
 
1.3.  Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberi informasi kepada 
penulis dan masyarakat bercocok tanam di lahan sempit, penggunaan media tanam 
dan konsentrasi larutan AB Mix yang terbaik secara hidroponik. 
 
1.4. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang diajukan: 
1. Terdapat interaksi antara media tanam dengan konsentrasi nutrisi AB Mix 
terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat secara hidroponik. 
2. Terdapat media tanam organik terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat secara hidroponik. 
3. Terdapat konsentrasi larutan AB Mix terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 









II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tanaman Tomat  Cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) 
2.1.1. Tinjauan Umum Tanaman Tomat Cherry 
Tanaman tomat termasuk tanaman sayuran yang dikenal sejak dahulu. 
Peranannya yang penting dalam pemenuhan gizi masyarakat sudah sejak lama 
diketahui. Tomat merupakan tanaman sayuran yang termasuk dalam famili 
Solanaceae. Kata tomat dari bahasa Aztek, salah satu  suku Indian yaitu xitomate 
atau xitotomate. Tomat berasal dari Amerika latin dan merupakan timbuhan asli 
Amerika Tengah dan Selatan, pada awal abad ke-16, tanaman ini mulai masuk ke 
Eropa, sedangkan penyebaran ke benua Asia dimulai dari Filipina melewati jalur 
Amerika Selatan, tanaman ini sudah muncul di Malaysia sekitar tahun 1650 
(Annisava dan Solfan, 2014). Tanaman tomat diklasifikasi sebagai berikut: 
Regnum: Plantae, Divisio: Spermatopyta, Sub-divisio: Angiospermae, Classis: 
Dicotyledoneae, Ordo: Tubiflorae, Familia: Solanaceae, Genus: Solanum, Species: 
Solanum lycopersicum var. cerasiforme (Zulkarnain , 2013). 
Buah tomat memiliki keanekaragaman jenis, namun akhir-akhir ini sedang 
dikembangkan jenis baru dibeberapa negara berkembang untuk mendapatkan 
buah tomat dengan kualitas yang baik. Ada 5 jenis buah tomat berdasarkan bentuk 
buahnya yaitu : 1) tomat biasa yang ditemui di pasar lokal, 2) tomat apel atau pir  
yang buahnya berbentuk bulat dan sedikit keras menyerupai buah apel ataupun 
pir, tomat jenis ini juga banyak ditemui di pasar lokal, 3) tomat kentang yang 
ukuran buahnya lebih besar dibandingkan dengan tomat apel atau pir, 4) tomat 
gondol yang bentuknya agak lonjong, teksturnya sedikit keras dan berkulit tebal 
serta 5) tomat cherry yang bentuknya bulat, kecil-kecil dan rasanya cukup manis 
(Dewanti dkk. 2010). 
Tomat cherry varietas juliet merupakan sayuran buah yang bergizi tinggi, 
harga dipasaran mencapai 2-3 kali lipat lebih mahal dibandingkan tomat biasa, 
tahan terhadap penyakit bacteril wilt dan fusarium wilt, daya kecambah 85%, 
daging buah tomat cherry kenal dan kadar air lebih sedikit (Purwanti dan 
Khairunisa, 2009). 
Tanaman tomat termasuk tanaman semusim (berumur pendek) artinya 




tingginya mencapai 2 m, oleh karena itu tanaman tomat perlu diberi ajir dari turus 
bambu agar tidak roboh di tanah tetapi tumbuh secara vertikal ke atas (Dalimunte, 
2018). 
2.1.2. Morfologi Tanaman Tomat Cherry 
Morfologi tanaman tomat sebagai berikut: memiliki sistem perakaran 
tunggang yang tumbuh secara horizontal dan juga memiliki akar cabang serta akar 
serabut yang berwarna keputih-putihan. Perakaran tanaman tidak terlalu dalam, 
menyebar kesemua arah hingga kedalaman 30-40 cm, namun pada kondisi 
lingkungan yang optimal, akar tanaman tomat cherry dapat mencapai 50 cm. Akar 
tanaman tomat cherry berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta 
menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Oleh karena itu tingkat kesuburan 
tanah di bagian atas sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan 
produksi buah serta benih tomat cherry yang dihasilkan. Kesalahan penanganan 
selama proses penyiangan bias berdampak pada terhampatnya pertumbuhan akar 
(Purwanti dan Khairunisa, 2009). 
Batang tanaman tomat cherry berwarna hijau dengan bentuk persegi empat 
hingga bulat. Permukaan batang tomat cherry ditutupi oleh bulu atau rambut 
halus, diantara bulu-bulu tersebut terdapat rambut kelenjar yang mampu 
mengeluarkan bau khas. Bagian yang masih muda batangnya memiliki tekstur 
yang lunak, mudah patah dan dapat naik bersandar pada turus atau merambat pada 
tali, namun harus dibantu dengan beberapa ikatan, tetapi setelah tua berubah 
menjadi keras. Tinggi tanaman tomat cherry dapat mencapai 6 hingga 8 m apabila 
pertumbuhan tidak dihentikan (Fitriani, 2012). 
Tanaman tomat cherry berdaun majemuk dan berbentuk menyirip, daun-
daun tersebut letaknya tersusun disetiap sisi. Daun tomat cherry mudah dikenali 
karena mempunyai bentuk yang khas, yaitu berbentuk oval, bergerigi dan 
mempunyai celah yang menyirip. Daunnya yang berwarna hijau dan berbulu 
mempunyai panjang sekitar 20-30 cm dan lebar 15-20 cm. Daun tomat cherry ini 
tumbuh di dekat ujung dahan atau cabang. Sementara itu, tangkai daunnya 





Bunga pada tanaman tomat cherry termasuk jenis bunga berkelamin dua 
atau hermaprodit. Kelopaknya berjumlah 5 buah dengan warna hijau, sedangkan 
mahkotanya berjumlah 5 buah berwarna kuning dan berukuran sekitar 1 cm, 
bertangkai pendek dengan kepala sari yang panjangnya 5 mm dan berwarna sama 
dengan mahkota bunga. Alat kelaminnya terdiri dari benang sari (stamen) dan 
kepala sari (anter) yang terkandung tepung sari atau polen. Karena memiliki dua 
kelamin, bunga tomat cherry bisa melakukan penyerbukan sendiri. Biasanya 
pembuahan terjadi 96 jam setelah proses penyerbukan. Buah tersebut akan masak 
pada 45-50 hari setelah proses pembuahan (Purwanti dan Khairunisa, 2009). 
Buah tomat cherry memiliki bentuk yang bervariasi, mulai dari lonjong, 
bulat halus, bulat beralur, bulat dengan bentuk datar pada ujung atau pangkalnya, 
hingga berbentuk yang tidak beraturan. Bentuk dan ukuran tergantung dari 
varietasnya. Ketika masih muda buahnya berwarna hijau muda sampai hijau tua, 
berbulu dan memiliki rasa asam getir dan berbau tidak enak karena mengandung 
lycopersicin. Saat tua buahnya menjadi sedikit kuning, merah cerah atau gelap, 
merah kekuning-kuningan, kuning atau merah kehitaman dan rasanya pun enak 
karena semakin matang kandungan lycopersicin hilang (Dalimunte, 2018). 
Buah tomat cherry berbentuk pipih berbulu dan berwarna putih 
kekuningan atau coklat muda. Panjang 3-5 mm dan lebar 2-4 mm. Biji saling 
melekat, diselimuti daging buah dan tersusun berkelompok dengan dibatasi 
daging buah. Jumlah biji setiap buahnya bervariasi tergantung varietas dan 
lingkungan, maksimun 20 biji perbuah. Umumnya biji digunakan untuk bahan 
perbanyakan tanaman (Wahid, 2019). 
2.1.3. Syarat Tumbuh Tanaman Tomat Cherry 
Pertumbuhan dan produksi tomat yang baik akan diperoleh apabila 
tanaman ini diusahakan di lingkungan yang sesuai dengan syarat tumbuhnya. 
Untuk itu ada faktor-faktor lingkungan berupa tanah dan iklim yang sesuai untuk 
pertumbuhan tanaman tomat perlu mendapatkan perhatian guna hasil dengan 
kualitas dan kuantitas yang dikehendaki (Zulkarmain, 2013). 
Pada dasarnya tomat bisa ditanam semua jenis tanah. Namun, yang paling 
ideal di tanah yang memiliki karakter subur, gembur dan memiliki kandungan 




6,5-7. Tomat dapat ditanam secara luas didataran rendah sampai dataran tinggi 
pada lahan bekas sawah dan lahan kering. Menurut Setiawan dan Gunaeni (2001) 
agar penanaman tomat berhasil dengan baik, sifat-sifat fisis, kimia dan biologi 
tanah yang mempengaruhi persyaratan pertumbuhan tanaman perlu diperhatikan 
dengan baik. Tanaman tomat pada umumnya tumbuh baik pada musim kemarau, 
akan tetapi dengan pengairan yang baik tanaman tomat tumbuh dengan baik pada 
wilayah yang memiliki curah hujan 750-1.250 mm per tahun dengan penyinaran 
cahaya matahari minimal 8 jam per hari dan suhu rata-rata tahunan pada daerah 
penanaman tomat antara 24-28 °C pada siang hari dari 15-20 °C pada malam hari. 
Begitu juga sebaliknya apabila pada musim hujan pertumbuhannya kurang baik 
karena kelembapan dan suhu yang tinggi akan menimbulkan banyak penyakit 
(Islam et al. 2013). 
2.1.4. Kandungan Gizi Tomat Cherry 
Tomat sangat bermanfaat bagi tubuh, karena mengandung vitamin dan 
mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Buah tomat juga 
mengandung zat pembangun jaringan tubuh manusia dan zat yang dapat 
meningkatkan energi untuk bergerak dan berpikir yakni karbohidrat, protein, 
lemak dan kalori (Leonardy, 2006). 
Sebagai sumber vitamin, buah tomat sangat baik untuk mencegah dan 
mengobati berbagai macam penyakit, seperti sariawan karena kekurangan vitamin 
C, xeropthalmia pada mata karena kekurangan vitamin A, bibir merah dan radang 
lidah karena kekurangan vitamin D. Sebagai sumber mineral, buah tomat 
bermanfaat untuk pembentukan tulang dan gigi (zat kapur dan fosfor). Zat besi 
(Fe) yang terkandung dalam buah tomat dapat berfungsi untuk pembentukan sel 
darah atau hemoglobin. Buah tomat juga mengandung serat yang berfungsi 
memperlancar proses pencernaan makanan dalam perut. Buah tomat juga 
mengandung potasium yang sangat bermanfaat untuk menurunkan gejala tekanan 
darah tinggi. Zat belerang (sulfur) yang terkandung dalam buah tomat dapat 
mencegah radang hati dan radang usus buntu. Zat klorin yang ada di dalam buah 
tomat dapat merangsang fungsi hati lebih aktif membersihkan zat-zat tidak 




Tomat banyak mengandung likopen yang merupakan kelompok karotenoid 
seperti beta-karoten yang bertanggung jawab terhadap warna merah pada tomat. 
Di dalam tubuh, likopen dapat melindungi dari penyakit seperti kanker prostat 
serta beberapa jenis kanker lain serta penyakit jantung koroner. Kemampuan 
likopen dalam meredam oksigen tunggal dua kali lebih baik daripada beta karoten 
dan sepuluh kali lebih baik daripada alfa-tokoferol. Beberapa penelitian telah 
menunjukkan manfaat likopen bagi kesehatan. Pada kesehatan wanita, likopen 
bermanfaat dalam penyembuhan kanker payudara serta osteoporosis (Wahid, 
2019). 
Tabel 2.1. Kandungan Gizi dan Kalori per 100 g Buah Tomat. 
Jenis Zat Jumlah 
Kalorin        20,00  Kal 
Protein          1,00 g 
Lemak          0,30 g 
Karbohidrat          4,20 g 
Vitamin A    1.500,00 SI 
Vitamin B           0,06 g 
Vitamin C         40,00  mg 
Kalsium                5,00 mg 
Fosfor              26,00  mg 
Besi           0,50  mg 
Air         94,00 g 
Sumber : Leonardy (2006) 
  
2.2. Media Tanam  
Sistem penanaman secara hidroponik memerlukan media tanam. Menurut 
Rubatzky (1997) secara umum media tanam hidroponik dapat dikategorikan 
menjadi dua yaitu media tanam organik dan anorganik. Namun penulis dalam 
penelitian ini menggunakan media tanam yang digunakan dalam penanaman 
secara hidroponik adalah media tanam organik yaitu arang sekam, cocopeat, 
sekam padi dan batang pakis. Media tanam tersebut memiliki manfaat sebagai 
pengganti tanah dalam penanaman secara hidroponik. Keefektifan masing-masing 
media tanam tergantung pada keadaan tekstur media dan jenis tanaman yang 
diinginkan (Zuyasna dan Alfina, 2009). 
 Berdasarkan hasil penelitian hidroponik menunjukkan bahwa media padat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman (Perwtasari dkk. 2012). 




D berpengaruh sangat nyata terhadap semua variabel pertumbuhan tanaman 
tomat. Kelebihan dari media tanam yang digunakan adalah mudah dalam 
menyerap unsur hara, kekuranganya adalah tidak dapat digunakan secara terus 
menerus (Azzizah, 2009). 
Media yang baik untuk hidroponik harus memenuhi syarat berikut : dapat 
menjadi tempat tumbuhnya tanaman, mampu mengikat air dan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman, aerasi dan drainase yang baik, dapat mempertahankan 
kelembaban disekitar perakaran, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, 
tidak mudah lapuk, mudah didapatkan dan harganya relatif murah (Wulandari 
dkk. 2014). 
2.2.1.  Media Arang sekam 
Media arang sekam merupakan bahan yang sering digunakan sebagai 
bahan media tanam hidroponik. Media tanam ini sangat menguntungkan, arang  
sekam memiliki harganya relatif murah, bahan mudah didapatkan, ringan sudah 
steril dan mempunyai porositas yang baik. Arang sekam adalah sekam padi yang 
telah dibakar dengan pembakaran yang tidak sempurna. Cara pembuatannya dapat 
dilakukan dengan menyangrai atau membakar.  Arang sekam padi memiliki daya 
serap tinggi karena memiliki pori yang besar sehingga mampu menyerap unsur 
hara yang ada di sekitarnya untuk disimpan dalam pori tersebut (Gustia, 2013). 
Media arang sekam memiliki kelebihan dan juga kekurangan. Kelebihan 
dari media tanam ini yaitu memiliki kandungan yang bermanfaat bagi tanaman, 
relatif lebih bersih dari mikroba patogen, memiliki kemampuan menyerap air dan 
mengalirkan air yang baik, relatif murah dan bahannya juga mudah didapatkan. 
Kekurangan media tanam arang sekam adalah media tanam mudah lapuk dan 
arang sekam hanya dapat digunakan beberapa kali saja untuk bertanam hidroponik 
(Irawan dan Kafiar, 2015). 
 Media arang sekam umumnya digunakan untuk hidroponik paprika dan 
timun namun bukan berarti hidroponik tanaman sayuran yang lain tidak dapat 
menggunakannya. Tanaman sayuran yang lain juga dapat menggunakan media 
tanam ini akan tetapi tidak bisa dilakukan. Penggunaan sekam bakar untuk media 
tanam tidak memerlukan sterilisasai. Karena melalui proses pembakaran maka 




sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur (Suryani, 2015). Arang 
sekam berfungsi sebagai penyimpan sementara unsur hara dalam tanah sehingga 
tidak mudah tercuci oleh air dan akan sangat mudah dilepaskan ketika dibutuhkan 
atau diambil oleh akar tanaman, sehingga dengan demikian arang sekam berfungsi 
zeolit. Arang sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan cukup menahan air. 
Penggunaan arang sekam cukup meluas dalam budidaya tanaman hias maupun 
sayuran terutama budi daya hidroponik (Amin, 2013).    
Limbah pertanian abu sekam merupakan bahan berserat yang mengandung 
selulosa, lignin, hemiselulosa dan jika dibakar dapat menghasilkan abu dengan 
silikat yang cukup tinggi 87-97% serta mengandung hara N 1% dan K 2%.  
Pemberian abu sekam pada tomat berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 
tinggi tanaman serta menekan serangan hama penyakit. Peran kalium dalam abu 
sekam adalah memperkuat tubuh tanaman agar daun dan bunga tidak gugur, 
pengaturan pernapasan, transpirasi, kerja enzim dan memelihara potensial osmosis 
serta pengambilan air, merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mengeraskan 
batang tanaman sekaligus merangsang pembentukan biji. Peran silikon sebagai 
pemacu pertumbuhan beberapa tanaman graminiae terutama pada konsentrasi atau 
dosis optimal (Martanto, 2001). 
2.2.2. Media Cocopeat  
Cocopeat merupakan media tanam organik yang terbuat dari serbuk sabut 
kelapa yang bersifat organik. Cocopeat ialah media tanam yang memiliki daya 
serapa air yang sangat tinggi, memiliki rentang pH antara 5,0-6,8 yang cukup 
stabil, sehingga bagus untuk pertumbuhan perakaran. Sabut kelapa merupakan 
salah satu limbah perkebunan yang diketahui banyak mengandung serat kasar 
tersebut tersusun atas senyawa lignoselulosa (senyawa kompleks lignin, selulosa 
dan hemiselulosa). Kandungan selulosa yang terdapat pada sabut kelapa dapat 
dimanfaatkan untuk memproduksi glukosa melalui proses hidrolisis (Laksono dan 
Sugiono, 2017). 
Kelebihan cocopeat sebagai media tanam hidroponik yaitu ringan 
sekaligus memiliki daya serap yang tinggi (maupun menahan air hingga 73% atau 
6-9 kali lipat dari volumenya). Kemampuan cocopeat dapat menyerap air nutrisi 




dan nutrisi. Beberapa keistimewaan pemanfaatan serat sabut kelapa sebagai bahan 
baru rekayasa antara lain menghasilkan bahan baru komposit alam yang ramah 
lingkungan dan mendukung gagasan pemanfaatan serat sabut kelapa menjadi 
produk yang memiliki nilai ekonomi dan teknologi tinggi (Amin, 2013). 
Biasanya dalam penggunan cocopeat dicampur dengan media tanam lain 
seperti sekam bakar dengan perbandingan 50 : 50. Tujuan dari percampuran ini 
adalah untuk mempertinggi aerasi pada media tanam, karena daya serap air 
cocopeat sangat besar sehingga tingkat aerasi kecil. Tingkat aerasi ini berfungsi 
agar akar dapat bernafas (menyerap oksigen) lebih baik (Permanasari dkk. 2012). 
2.2.3. Media Sekam padi  
Sekam padi berasal dari kulit biji padi yang sudah giling. Sekam padi yang 
biasa digunakan bisa berupa sekam bakar atau sekam mentah (tidak dibakar). 
Sekam bakar dan sekam mentah memiliki tingkat porositas yang sama. Sebagai 
media tanam, keduanya berperan penting dalam perbaikan struktur tanah sehingga 
sistem  aerasi dan drainase di media tanam menjadi lebih baik (Suryani, 2015). 
Kelebihan sekam mentah sebagai media tanam yaitu mudah mengikat air, 
tidak mudah lapuk merupakan sumber kalium (K) yang dibutuhkan tanaman dan 
tidak mudah menggumpal atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh 
dengan sempurna. Namun, sekam padi mentah cenderung miskin akan unsur hara 
(Azzizah, 2009). 
2.2.4.  Media Batang Pakis  
Pakis merupakan pohon jenis palm yang memiliki batang berserat kasar, 
batang pakis yang telah ditebang dan diproses akan menghasilkan potongan-
potongan yang dapat digunakan untuk media tanam. Berdasarkan warnanya, 
batang pakis dibedakan menjadi dua yaitu batang pakis hitam dan batang pakis 
coklat. Dari kedua jenis tersebut, batang pakis hitam lebih umum digunakan 
sebagai media tanam. Batang pakis hitam berasal dari tanaman pakis yang sudah 
tua sehingga lebih kering. Batang pakis mudah dibentuk menjadi potongan kecil 
dan dikenal sebagai cacahan pakis (Wijayanti, 2006). 
Selain dalam bentuk cacahan, batang pakis juga banyak dijual sebagai 
media tanam siap pakai dalam bentuk lempengan persegi empat. Umumnya, 




dari lempengan batang pakis ini adalah sering dihuni semut atau binatang-
binatang kecil lainnya. 
Keunggulan media tanam pakis adalah sifat-sifatnya yang mudah mengikat 
air karena mempunyai rongga udara yang banyak serta bertekstur lunak sehingga 
mudah ditembus oleh akar tanaman sehingga tanaman bisa tumbuh dan 
berkembang dengan baik dan memperoleh air dengan mudah. Pakis dikenal 
sebagai bahan campuran media yang bisa menyimpan air dalam jumlah cukup, 
sekaligus drainase dan aerasinya baik. Daya tahan sabagai media cukup baik 
yakni tidak mudah lapuk sehingga dapat digunakan di daerah dengan curah hujan 
tinggi. Kelemahan akar pakis sebagai media tanam adalah miskin unsur hara 
sehingga perlu dicampur dengan media lain. Media pakis pada tanaman anthurium 
memberikan rata-rata jumlah daun lebih besar dan warna daun lebih mengkilat 
dibanding perlakuan lain (Wijayanti, 2006). 
 
2.3. Nutrisi Tanaman  
Budi daya sayuran daun secara hidroponik  umumnya menggunakan 
larutan  hara yang berupa larutan hidroponik standar AB Mix (Nugraha dan Susila, 
2015). Kebutuhan hara berdasar suplai dari luar, larutan nutrisi yang diberikan 
terdiri dari garam-garam makro dan mikro yang dibuat dalam larutan stok A dan 
B. Larutan nutrisi stok A terdiri atas unsur N, P, K, Ca dan Fe. Stok B terdiri atas 
unsur Mg, S, B, Mn, Cu, Na, Mo dan Zn. Selain itu, nutrisi yang terdiri dari unsur 
hara makro dan mikro merupakan hara yang mutlak yang diperlukan untuk 
memperbaiki pertumbuhan suatu tanaman (Karsono, 2002). 
 Larutan nutrisi AB Mix untuk budidaya hidroponik dapat diramu sendiri 
dari berbagai bahan kimia, namun memerlukan ketelitian dan keterampilan yang 
tinggi. Biaya yang harus dikeluarkan relatif besar bila hanya digunakan dalam 
skala kecil. Bahan kimia untuk meramu nutrisi yang tersedia di pasaran biasanya 
dalam kemasan besar atau paket minimal tertentu, sehingga bagi petani dan 
masyarakat umum budidaya dengan sistem hidroponik masih dinilai mahal 
(Kusumawardhani dan Widodo, 2013). 
 Penanaman dengan sistem hidroponik harus diberikan nutrisi atau larutan 
hara dengan konsentrasi yang tepat karena jika konsentrasinya rendah maka 




jumlah banyak maka terjadi kelebihan yang mengakibatkan terhambatnya 
pertumbuhan tanaman. Media tanam pada sistem hidroponik memberikan 
kontribusi hara yang kecil sehingga harus diracik terlebih dahulu sebelumnya. 
Karena setiap tanaman membutuhkan hara yang berbeda-beda. Nutrisi ideal atau 
sesuai untuk tanaman tomat yaitu 1.400 ppm sampai 3.500 ppm sedangkan untuk 
EC 2,0-5,0 serta pH tanaman 5,5- 6,5. Menurut hasil penelitian Saroh dkk. (2016) 
penggunaan media tanam dan kosentrasi nutrisi terbaik 5 ml/l untuk pertumbuhan 
tanaman selada. Berdasarkan hasil penelitian Arsela (2018) konsentrasi AB Mix 5 
ml/l dapat meningkatkan berat buah panen pada tanaman tomat. 
 
2.4. Hidroponik  
Hidroponik adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan cara 
bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya. Teknologi 
hidroponik dapat menggantikan peran dan fungsi tanah serta menyuplai kebutuhan 
tanaman untuk pertumbuhan yang optimal. Selan itu, penggunaan sistem 
hidroponik tidak mengenal musim dan tidak memerlukan lahan yang luas 
dibandingkan dengan media tanah dan menghasilkan satuan produktivitas yang 
sama (Leonardy, 2006). 
Hidroponik secara harfiah berarti hydro ialah air dan ponic berarti 
pengerjaan, sehingga secara umum berarti sistem budidaya pertanian tanpa 
menggunakan tanah akan tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrient. 
Budidaya hidroponik biasanya dilaksanakan di dalam rumah kaca (greenhouse) 
untuk menjaga supaya pertumbuhan tanaman secara optimal dan benar-benar 
terlindungi dari pengaruh unsur luar seperti hujan, hama penyakit, iklim dan lain 
sebagainya. Keunggulan dari beberapa budidaya dengan menggunakan sistem 
hidroponik antara lain kepadatan tanaman persatuan luas dapat dilipatgandakan 
sehingga menghemat penggunaan lahan, mutu produk seperti bentuk, ukuran, 
rasa, warna, kebersihan dapat dijamin karena kebutuhan nutrient tanaman dipasok 
secara terkendali di dalam rumah kaca,  tidak tergantung pada musim atau waktu 
tanam dan panen, sehingga dapat diatur sesuai dengan kebutuhan pasar (Roidah, 
2014). 
Pada teknik hidroponik, air adalah faktor penting karena unsur hara yang 




untuk tanaman, penggunaanya harus dilakukan secara seefisien mungkin karena 
semakin berkurangnya sumber air bersih, penghematan air pada teknik hidroponik 
berarti juga merupakan penghematan pada penggunaan pupuk sehingga dapat 
mengurangi biaya produksi (Wachjar dan Anggayuhlin, 2013). 
 
2.5. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Hidroponik 
Menurut Roidah (2014) kelebihan dari sestem hidroponik adalah 
keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin, perawatan 
lebih praktis dan gangguan hama lebih terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat 
(efisien), tanaman yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman yang baru, 
tidak membutuhkan banyak tenaga kasar karena metode kerja lebih hemat dan 
memiliki standarisasi, tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan 
yang tidak kotor dan rusak, hasil produksi  berkelanjutan dan lebih tinggi 
dibanding dengan penanaman di tanah, harga jual hidroponik lebih tinggi dari 
produk non-hidroponik, beberapa jenis tanaman dapat dibudidayakan di luar 
musim, tidak ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringan atau ketergantungan dengan 
kondisi alam, tanaman hidroponik dapat dilakukan pada lahan atau ruang yang 
terbatas, misalnya di atap, dapur atau garasi. Kekurangan hidroponik diantaranya 
investasi awal yang mahal, memerlukan keterampilan khusus untuk menimbang 
dan meramu bahan kimia, ketersediaan dan pemeliharaan perangkat hidroponik 
agak sulit (Fitriani, 2012). 
 
2.6. Nutrient Film Technique (NFT) 
NFT merupakan motode budidaya tanaman dengan meletakkan akar 
tanaman tumbuh pada lapisan air yang dangkal tersirkulasi, sehingga tanaman 
dapat memperoleh cukup air, nutrisi dan oksigen. Air yang berisi nutrisi 
bersirkulasi secara terus menerus dengan bantuan pompa. Pada sistem NFT 
kebutuhan dasar yang harus terpenuhi adalah bed (talang), tangki penampung dan 
pompa. Pompa berfungsi untuk mengalirkan larutan nutrisi dari tangki 
penampung ketalang dengan bantuan jaringan atau selang distribusi. Beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam NFT adalah kecepatan aliran air tidak terlalu cepat 
(dapat diatur oleh pembukaan kran berkisar 0,3-0,75 liter/menit). Karena dalam 




lapisan nutrisi dalam sistem NFT dibuat maksimal tinggi larutan 3 mm sehingga 
kebutuhan air (nutrisi) dan oksigen dapat terpenuhi (Koerniawati, 2003).  
Keuntungan menggunakan NFT antara lain dapat memudahkan 
pengendalian daerah perakaran tanaman, kebutuhan air dapat terpenuhi dengan 
baik dan mudah (Istiqomah, 2007). Kelemahan dari sistem NFT ini bahwa 
memiliki gangguan dalam aliran, misalnya pemadaman listrik. Faktor utama yang 
mempengaruhi perkembangan tanaman dalam sistem hidroponik sistem NFT 
adalah tersedianya nutrisi penunjang yang sesuai dengan jenis dan umur tanaman 
dan kestabilan kecepatan aliran nutrisi (Suryani, 2015). 
 
Gambar 2.6. Hidroponik Sistem NFT  
 
 Gambar 2.6. hidroponik sistem NFT dapat dilihat bahwa larutan nutrisi 
pada bak akan disalurkan menggunakan pompa melewati selang inlet yang 
terhubung dengan pipa penanaman dan aliran nutrisi di dalam pipa akan keluar 
dengan melewati  selang outlet, aliran nutrisi akan kembali ke bak penampung 
nutrisi kemudian disirkulasikan kembali dengan menggunakan pompa secara terus 










III. MATERI DAN METODE  
 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian budi daya tanaman tomat telah dilaksanakan di Jalan Kasam 
Kulim Teropong RT 02 RW 03 Desa Kubang Raya, Kecamatan Siak Hulu, 
Kampar, mulai Bulan Agustus sampai  Desember 2019. Analisis tanaman telah 
dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan Agrostologi, Fakultas Pertanian dan 
Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
 
3.2. Bahan dan Alat 
 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah nutrisi AB Mix, 
media semai yang digunakan rockwoll, benih tomat cherry, sekam padi, cocopeat, 
batang pakis dan arang sekam. Alat yang digunakan sistem hidroponik NFT, pH 
meter, TDS/EC meter, timbangan digital, pisau cater, nampan, netpot, oven listrik, 
camera, handsprayer, meteran, plastik, gunting, kertas lebel, gelas ukur dan alat 
tulis. 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
rancangan blok terpisah (Split Block) dengan 2 faktor dan 4 ulangan. Faktor yang 
pertama yaitu media tanam organik (D) terdiri atas 4 taraf yaitu: 
D1= Sekam Padi 
D2= Cocopeat 
D3= Batang Pakis 
D4= Arang Sekam 
Faktor yang kedua yaitu konsentrasi nutrisiAB Mix (R) terdiri atas 3 taraf dan 2 
fase pemberian nutrisi fase vegetatif (V) dan generatif (G) yaitu: 
R1= 50% (V1= 2,5 ml/l; G1= 5,0 ml/l) 
R2= 100% (V2= 5,0 ml/l; G2= 10 ml/l) 
R3= 150% (V3= 7,5 ml/l;  G3= 15 ml/l) 
 Pemberian pada konsentrasi nutrisi 50% fase vegetatif 2,5 ml/l dan pada 




fase generatif 10 ml/l
 
serta pada kosentrasi nutrisi 150% fase vegetatif 7,5 ml/l
 
dan 
pada fase generatif 15 ml/l.  
Pada penelitian ini terdiri dari 12 kombinasi setiap perlakuan diulang 
empat kali. Setiap satuan percobaan terdiri atas 1 tanaman sehingga pada 
penelitian ini akan diamati 48 tanaman. 
Tabel 3.3. Kombinasi Perlakuan. 
Media Tanam 
Organik 
Kebutuhan Nutrisi AB Mix 
R1 R2 R3 
D1 R1D1 R2D1 R3D1 
D2 R1D2 R2D2 R3D2 
D3 R1D3 R2D3 R3D3 
D4 R1D4 R2D4 R3D4 
Keterangan:  
R= nutrisi AB Mix 
D= media tanam organik 
 
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian meliputi : persiapan lahan sistem hidroponik NFT, 
persiapan media tanam organik, persiapan nutrisi AB Mix, penyemaian benih 
tanaman tomat, pindah taman tanaman tomat, pemeliharaan, panen, parameter 
pengamatan dan analisis data. 
3.4.1. Persiapan Lahan dan Sistem Hidroponik NFT 
Lahan yang digunakan merupakan lahan datar dan bersih dari gulma. 
Lahan sudah diberi naungan, sehingga tanaman tidak terkena cahaya matahari 
secara langsung. Selanjutnya yaitu persiapan sistem hidroponik NFT dengan cara 
membersihkan talang, wadah nutrisi dan pompa air agar terhindar dari hama serta 






   
 (a) (b) 
Gambar. 3. 1. (a) Pembersihan Talang Pipa, (b) Pembersihan Talang Penampung    
Air  
 
3.4.2. Penyiapan Media Tanam Organik 
Persiapan pertama yaitu penyiapan media yang akan dipakai pada 
penelitian ini. Media yang dipakai yaitu batang pakis, arang sekam, sekam padi 
dan cocopeat. Media batang pakis dan arang sekam tidak perlu dicuci, letakkan 
media dalam netpot yang sudah disiapkan. Cocopeat dimasukkan ke dalam ember 
lalu diberi air dan direndalam selama 1 jam dilakukan untuk menghilangkan racun 
(tanin) yang terkandung didalamnya. Sekam padi dimasukkan ke dalam ember, 
media cukup dibasahi dengan air bersih sebanyak tiga kali lalu diaduk, kegiatan 
ini lakukan agar media tidak kotor. Masing-masing media tanam dimasukkan ke 
dalam netpot sesuai perlakuan. Selanjutnya yaitu persiapan sistem hidroponik 
NFT dengan cara membersihkan talangan, wadah nutrisi dan pompa air agar 
terhindar dari ancaman hama dan penyakit tanaman. Penyiapan media tanam 






Gambar. 3.2. Media tanam organik 
 
3.4.3. Pembuatan Nutrisi AB Mix 
Pembuatan persiapan nutrisi AB Mix dilakukan dengan cara : melarutkan 
Stok A 2,5 kg dan Stok B 2,5 kg dengan 5.000 ml air pada masing-masing wadah 
yang terpisah. Hal ini dilakukan karena apabila nutrisi tercampur akan 
menyebabkan unsur hara akan saling terikat sehingga tidak dapat dimanfaatkan 
tanaman. Kemudian kedua larutan dimasukkan ke dalam ember nutrisi sesuai 
perlakuan, selanjutnya dilakukan pengukuran pH air dan Electro Conductivity 
(EC) agar tidak terlalu  pekat disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. 
Larutan nutrisi yang digunakan pada penelitian ini dibagi 2 fase hidup 
tanaman tomat cherry, yaitu fase vegatatif dan generatif. Pada fase vegetatif akan 
digunakan larutan nutrisi 50% = 2,5 ml, 100% = 5,0 ml dan 150% = 7,5 ml, 
sedangkan pada fase generatif 50% = 5,0 ml, 100% = 7,5 ml dan 150% = 15 ml 
yang akan dilarutkan dengan 40 L air per bak setiap perlakuan. Pemberian larutan 
nutrisi diberikan setiap sore hari, agar nutrisi yang diberikan dapat diserap 
tanaman dengan baik. Cara pembuatan nutrisi AB Mix dapat dilihat pada Gambar. 
3.3. 




  (a) (b) 
                                                                  
 (c) (d) 
Gambar. 3. 3. (a) Persiapan air bersih, (b) Pencampuran nutrisi AB Mix stok A 
dan (c) Pencampuran nutrisi AB Mix stok B 
 
3.4.4. Penyemaian Benih Tanaman Tomat 
Penyemaian benih tanaman tomat memerlukan nampan, terpal hitam dan 
media tanam. Media tanam rockwoll dipotong setebal 2-3 cm dengan ukuran 2x2 
cm, kemudian media tanam dilubangi dengan lidi sedalam 0,5 cm setelah itu  
benih tomat dimasukan kedalam media dengan cara membenamkan satu persatu. 
Simpan di tempat yang aman dan tutup menggunakan terpal hitam. Setelah benih 
mulai berkecambah terpal hitam dibuka. Bibit tomat yang sudah mencapai 2-3 cm 
dan memiliki 4 helai daun terbuka siap untuk dipindahkan kemedia tanam sesuai 
dengan perlakuan masing-masing yaitu cocopeat, arang sekam, batang pakis dan 
sekam padi. Penyiapan benih dan penyemaian benih tanaman tomat cherry 








     
 (a)  (b)  c) 
Gambar. 3.4. (a) Penyiapan benih tomat cherry, (b) Penyemaian benih, (c) Bibit 
tomat cherry  
 
3.4.5. Pindah Tanam Tanaman Tomat 
Penanaman dilakukan dengan memindahkan bibit tomat 4 MST atau saat 
bibit memilik jumlah daun  terbuka penuh 2-4 helai. Tanaman dipindah tanamkan 
ke pipa talang hidroponik dengan media tanam sesuai dengan perlakuan yaitu: 
sekam padi, arang sekam, batang pakis dan cocopeat dengan konsentrasi nutrisi 
AB Mix yang berbeda pada setiap bak nutrisi yang diberikan sesuai perlakuan. 
Pindah tanam dan pemberian nutrisi sebaiknya dilakukan pada sore hari agar 
nutrisi yang diberikan dapat diserap tanaman dengan baik (Gambar. 3.5.) 





    
                            (c)                                                         (d) 
Gambar. 3.5. (a) Bibit tomat cherry, (b) Pengisian media tanam pada benit tomat 
di netpot, (c) Bibit tanaman tomat siap dipindah tanam, (d) Pindah 
talang utama  
 
3.4.6. Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan selama budidaya tanaman tomat cherry 
meliputi: Pengecekan nutrisi, pemasangan ajir dan pemangkasan tunas air. 
Pengecekan pH dan EC dalam bak nutrisi dilakukan setiap hari menggunakan pH 
meter dan EC meter. Apabila pH dan EC meter tidak sesuai dengan perlakuan, 
maka akan dilakukan pemberian nutrisi 
Tanaman tomat juga memerlukan ajir. Pemasangan ajir dilakukan agar 
tanaman dapat tumbuh dengan lurus karena pertumbuhan tanaman tomat cherry 
bisa mencapai tinggi 2 m. Ajir bertujuan untuk menyangga agar tanaman tomat 
cherry tidak rebah, karena tanaman tergolong lunak (mudah patah/rebah). Ajir 
diletakkan pada talang hidroponik dan diikat disisi masing-masing netpot, lalu ajir 
ditarik tegak lurus hingga menyetuh tali paranet bagian atas. Pemasangan ajir 
dilakukan dengan menggunakan tali nilon. 
Pemeliharan lain yang perlu dilakukan pada budidaya tanaman tomat yaitu 
pemotongan atau pemangkasan tunas air. Albert, (2009) menyatakan bahwa 
pemangkasan pada tanaman tomat berarti membuangtunas yang tidak dibutuhkan 
dari tanaman (tunas air). Pemeliharaan tanaman tomat dilakukan seperti terlihat 





Gambar. 3.6. (a) Pemangkasan tunas air 
 
3.4.7. Panen  
Tanaman tomat  dipanen setelah tanaman berumur 60 hari setelah tanam. 
Kriteria buah tomat yang siap dipanen bagian tepi daun tua mengering, batang 
menguning, kulit buah berubah dari warna hijau menjadi kekuning-kuningan, 
ukuran buah besar. Adapun buah tomat yang siap dipanen terlihat pada Gambar. 
3.7. 
                                   
 (a) (b) 
Gambar. 3.7. (a) Buah tomat cherry siap panen, (b) Kriteria buah tomat cherry 
setelah panen  
3.5. Parameter Pengamatan  
1. Tinggi Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai dari pangkal batang tanaman 
hingga titik tumbuh tanaman tomat. Pengukuran menggunakan meteran. Agar 




diberi tanda batas 5 cm di atas media tanam. Pengukuran tinggi tanaman tomat 
dilakukan seminggu sekali dimulai pada saat tanaman tomat  1-10 minggu setelah 
pindah tanam. Data yang dianalisis yaitu data pengukuran terakhir. 
2. Jumlah Daun (helai) 
Jumlah daun dihitung seminggu sekali dimulai 1-10 minggu setelah pindah 
tanam masuk fase generatif yang ditandai dengan munculnya bunga pertama. 
Daun yang dihitung adalah daun segar dan telah membuka sempurna. Data yang 
dianalisis yaitu data penghitungan jumlah daun terakhir. 
3. Umur Panen (hari) 
Umur panen didapat setelah buah tanaman tomat memenuhi kriteria panen 
ditandai sebagian besar adanya ciri-ciri seperti buah telah berwarna dari hijau 
menjadi kekuning-kuningan seperti Gambar 3.8. Penghitungan umur panen 










 Gambar. 3.8. Indeks Kematangan Buah Tomat (Septirosya, 2018). 
 
4. Bobot Buah Per Buah (g) 
Penimbangan bobot buah perbuah dilakukan dengan menimbang buah tiap 
tanaman pada saat panen, dari awal pertama sampai panen ke 10, panen dilakukan 
4 hari sekali. Bagian yang ditimbang ialah seluruh hasil buah per buah pada setiap 
plot perlakuan. Penimbangan bobot buah menggunakan timbangan analitik. Data 
yang dianalisis yaitu data rata-rata pada setiap kali panen buah tomat cherry. 
5.  Bobot Buah Per Tanaman (kg) 
Penimbangan data bobot buah pertanaman ini dilakukan setiap panen 




panen cherry dilakukan 4 hari sekali. Bagian yang ditimbang ialah seluruh hasil 
buah per buah pada setiap plot perlakuan. Penimbangan bobot buah menggunakan 
timbangan analitik. Data yang dianalisis yaitu data  rata-rata pada setiap kali 
panen buah tomat cherry. 
6.  Volume Akar (ml) 
Volume akar tanaman diukur pada akhir pengamatan dengan cara mencuci  
akar tanaman hingga bersih, kemudian akar tanaman dipotong lalu dimasukkan ke 
dalam gelas ukur yang berisi air 500 ml dan diamati selisih volume air saat 
dimasukkan akar dengan volume air awal. Data yang dianalisis yaitu data yang 
diperoleh dari hasil  pengukuran volume akar tanaman. 
7.    Berat Basah Tanaman (g) 
Berat basah tanaman diditimbang pada saat akhir panen tanaman buah 
tomat, lalu dikeringanginkan selama 15 menit kemudian ditimbang berat basah. 
Data yang dianalisis yaitu data yang diperoleh dari hasil  penimbangan berat 
basah tanaman menggunakan timbangan analitik. 
8.  Berat Kering Tanaman (g) 
Berat kering tanaman dilakukan pada akhir pengamatan dengan 
menimbang berat kering per tanaman. Tanaman dicabut lalu dikeringkan 
menggunakan oven dengan suhu 80 
o
C selama 2x24 jam kemudian ditimbang 
dengan menggunakan timbangan analitik. Data yang dianalisis yaitu data yang 
diperoleh dari hasil  pengovenan tanaman kemudian tanaman akan ditimbang  
menggunakan timbangan analitik. 
 
3.6. Analisis Data 
 Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam 
Rancangan Petak Terbagi Mattjik dan Sumertajaya (2013) yaitu: 
𝑌𝑖𝑗k  = 𝜇 + 𝛼𝑖+𝛿𝑖k + 𝛽𝑗 + (𝛼𝛽)+ 𝑖𝑗𝑘 
 
Keterangan : 
y𝑖𝑗k = Pengamatan pada faktor A taraf  ke-i faktor B taraf ke-j dan ulangan       
ke-k 




𝜇 = Rataan umum 
𝛼𝑖 = Pengaruh faktor A taraf ke-i 
𝛿𝑖k = Pengaruh galat petak utama (A) 
𝛽𝑗 = Pengaruh faktor B taraf ke-j 
(𝛼𝛽)𝑖𝑗 = Pengaruh interaksi faktor A tarf ke-i dan faktor taraf ke-j 
𝑖𝑗𝑘 = Pengaruh galat anak petak (B) 
Tabel 3.1. Tabel Anova 
Sumber 
Keragaman 





Kelompok r-1 JKK KTK  
A a-1 JKA KTA KTA/KTG (a) 
Galat (a) (r-1) (a-1) JKG (a) KTG (a)  
B b-1 JKB JKB KTB/KTG (b) 
Galat (b) (r-1) (a)(b-1) JKG (b) JKG (b)  
Interaksi (AB) (a-1) (b-1) JKAB JKAB KT(AB)/KTG (b) 
Total rab-1 JKT   
Keterangan :  
Faktor koreksi (FK) =  
Jumlah Kuadrat Total (JKT) = - FK 
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKU) =  
Jumlah Kuadrat Faktor K (JKA) =  
Jumlah Kuadrat Galat Faktor A (JKGa) =  - FK – JKU – JKT 
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B (JKAB) =  
Jumlah Kuadrat Galat B (JKGb) = JKT – JKU – JKA – JKG(a) – JKB – JKAB 
Koefisien Keragaman (KKa) =  
Apabila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata maka akan 
dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model uji jarak 
Duncan menurut Sastrosupadi (2000) yaitu:  
 
Keterangan: 
 = Taraf uji nyata 
 = Banyaknya perlakuan 
R  = Nilai dari tabel uji jarak Duncan (UJD) 







Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi laurutan AB Mix dan media tanam 
organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat cherry ada sistem 
hidroponik NFT. 
2. Konsentrasi larutan AB Mix memiliki respon yang sama terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat cherry pada sistem hidroponik NFT. 
3. Media tanam sekam padi,batang pakis dan arang sekam memiliki respon yang 




Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan berbagai macam 
media tanam organik dan konsentrasi larutan AB Mix yang berbeda untuk 
meningkatkan produksi tanaman tomat cherry dengan menggunkan sistem 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Tomat Cherry 
Asal :  PT. Benihinti Suburintani, Indonesia 
Silsila :  BMT-1311 A(F) x BMT-1311 B (F)  
Varietas :  Hibrida silang tunggal 
Umur mulai berbunga :  19-21 HST 
Umur mulai panen :  80HST 
Umur akhir panen :  110-120 HST 
Frekuensi panen  :  14-15 kali 
Tipe tumbuh :  Ideterminate 
Tinggi Tanaman :  150-160 cm 
Bentuk penampang batang :  Bulat 
Warna batang :  Hijau 
Bentuk daun :  Lonjong 
Ukuran daun :  Panjang 30-35 cm, lebar 20-25 cm 
Warna buah :  Merah 
Tipe daun :  Berlekuk 
Tepi daun :  Bermobak 
Ujung daun :  Runcing 
Permukaan daun  :  Kasar 
Panjang tangkai daun  :  9,0-10,2 cm 
Warna mahkota bunga :  Kuning 
Jumlah bunga per tandan :  10-12 kuntum 
Jumlah tandan bunga per tanaman :  12-13 tandan 
Bentuk buah :  Lonjong 
Ukuran buah :  Tinggi 2,8-3,1 cm dan Diameter 2,1-2,4 cm 
Warna buah muda :  Hijau keputihan 
Warna buah tua :  Merah 
Jumlah rongga buah :  2 rongga 
Kekerasan buah :  Keras 
Tebal daging buah :  1,8- 2,0 cm 
Tekstur daging buah :  Berserat agak renyah 
Berat per buah :  13,5-15,0 g 
Jumlah buah per tandan :  8-10 buah 
Jumlah buah pertanaman :  125-133 buah 
Berat buah pertanaman :  1,5-2,0 kg 
Bentuk biji :  Pipih 
Warna biji tomat :  Coklat 
Berat 1000 biji :  1,8-2,0 g 
Hasil buah  :  26,4-35,6 ton/ha 
Daya simpan pada suhu ruang : Beradaptasi dengan baik didataran tinggi  
dengan altitude 900-1200 mdpl 
Keterangan :  PT. BENIHINTI SUBURINTANI 
Pengusul  : Rudy Ermanto, Mijayanti, Pagrumatingsih, 






Lampiran 2. Metode Pengacakan 
 
Media Tanam Kebutuhan Nutrisi  
R1 R2 R3 
D1 R1D1 R1D1 R3D1 
D4 R1D4 R1D4 R3D4 
D3 R1D3 R1D3 R3D3 
D2 R1D2 R1D2 R3D2 
    D3 R1D3 R2D3 R3D3 
D1 R1D1 R2D1 R3D1 
D2 R1D2 R2D2 R3D2 
D4 R1D4 R2D4 R3D4 
    D4 R1D4 R2D4 R3D4 
D2 R1D2 R2D2 R3D2 
D3 R1D3 R2D3 R3D3 
D1 R1D1 R2D1 R3D1 
    D2 R1D2 R2D2 R3D2 
D4 R1D4 R2D4 R3D4 
D1 R1D1 R2D1 R3D1 
D3 R1D3 R2D3 R3D3 
 
Keterangan: 
R1 = Nutrisi AB Mix 50% D1 = Arang sekam 
R2 = Nutrisi AB Mix 75% D2 = Cocopeat 
R3 = Nutrisi AB Mix 100% D3 = Sekam padi 














Lampiran 3.  Tata Letak Penelitian 
Ulangan     Ulangan 
 1      2  3           4                       1          2           3            4 
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Jarak antar lubang  = 20 x 20 cm 
Jarak antar talang  = 15 cm 
Panjang talang  = 2 m 
Tinggi talang depan = 55 cm 
Tinggi talang belakang = 75 cm 
Diameter lubang  = 5 cm 
Ukuran pipa talang  = 15 cm 
Jarak antar plot depan = 2 m 
Jarak antar plot kanan = 1 m 
R1, R2 dan R3 = Nutrisi  
D1 = Sekam Padi 
D2 = Cocopeat 
D3 = Batang Pakis 
D4 = Arang Sekam 






Lampiran 4. Kandungan Nutrisi AB Mix 
 




N Total  = 17,9% Mn = 0,04% 
Ca = 14,3% Cu = 0,04% 
K = 28,1% B = 0,02% 
Mg = 5,6 % Mo = 0,001% 
P = 6,5% Zn = 0,02% 








































































Persiapan Nutrisi AB Mix 
Penyemaian BenihTanaman Tomat 
Panen dan Pasca Panen Tomat  
    Pindah Tanam Tanaman Tomat Pemeliharaan 
Parameter         
Pengamatan 
 
Persiapan Sistem Hidroponik NFT 
1. Tinggi Tanaman (cm) 
2. Jumlah Daun (helai) 
3. Umur Panen (hari) 
4. Bobot Buah Per Buah (g) 
5. Bobot Buah Per Tanaman (kg) 
6. Volume Akar (ml) 
7. Bobot Basah Tanaman (g) 
8. Bobot Kering Tanaman (g) 
 
 
   Analisis Data 
Persiapan Media Tanam 
Organik  
 
Persiapan Lahan dan 




Lampiran 6.  Pengeceran Nutrisi AB Mix 
 
Rumus pengenceran : 
Masa Vegetatif R1 50%  Masa Generatif 50%  
M1 x V1 = M2 x V2 M1xV1  = M2xV2 
5.000x V1  = 12,5 x 1.000 (ml) 5.000xV1  = 12,5x1.000ml 
V1 = 12.500/5.000ml V1     = 15.000/5.000ml 
V1 = 2,5 ml/L V1      = 5 ml/L 
        = 2,5 x 40 L          = 5 x 40 L 
        = 100 ml                                              = 200 ml 
 
Dengan EC ( 0,7)   Dengan EC (1,4) 
 
Masa Vegetatif R2 100%  Masa Generatif 100%  
M1 x V1   = M2 x V2 M1xV1    = M2xV2 
5.000 x V1 = 15 x 1.000 (ml) 5.000xV    = 50x1.000ml 
V1  = 15.000/5.000ml V1    = 15.000/5000ml 
V1  = 5 ml/L V1              =  10ml/L 
  = 5 x 40 L     = 10 x 40 L 
  = 200 ml    = 400 ml 
 
Dengan EC ( 1,4)   Dengan EC ( 2,8) 
 
Masa Vegetatif R3 150%  Masa Generatif 150%  
M1 x V1     = M2 x V2 M1xV1      = M2xV2 
5.000 x V1 = 75 x 1.000 (ml) 5.000xV1  = 150x1.000ml 
V1   = 75.000/ 50 V1      = 150.000/5.000ml 
V1   = 7,5 ml/L V1      = 15 ml/L 
      = 7,5 x 40 L       = 15 x 40 L 
     = 300 ml       = 600 ml 
 















Lampiran 7. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 
FK = 856536 
JKT = 66389,6667 
JKU = 4748,8333 
JKR = 3592,1667 
JKD = 8772,1667 
JKRD = 21703 
JKD(a) = 13361,6667 
JKR*D = 6364,83333 
JKR(b) = 29550,0000 





















Ulangan 3 4748,8333 1582,9444       
R 2 3592,1667 1796,0833 0,8065 5,1433 10,9248 
G (a) 6 13361,6667 2226,9444       
D 3 8772,1667 2924,0556 2,6717 2,9604 4,6009 
R X D 6 6364,8333 1060,8056 0,9693 2,4591 3,5580 
G (b) 27 29550,0000 1094,4444       




Lampiran 8.  Sidik Ragam Jumlah Daun 
FK  = 6572680 
JKT       = 421653,9167 
JKU       = 17562,7500 
JKR       = 8139,0417 
JKD       = 50919,0833 
JKKRD       = 119601 
 JKD(a)       = 93899,1250 
JKR*D       = 50816,7917 
 JKR(b)       = 200317,1250 





















Ulangan 3 17562,7500 5854,2500       
R 2 8139,0417 4069,5208 0,2600 5,1433 10,9248 
G (a) 6 93899,1250 15649,8542       
D 3 50919,0833 16973,0278 2,2877 2,9604 4,6009 
R X D 6 50816,7917 8469,4653 1,1416 2,4591 3,5580 
G (b) 27 200317,1250 7419,1528       




Lampiran 9.  Sidik Ragam Umur Panen 
FK = 218835 
JKT = 1941,9792 
JKU = 34,7292 
JKR = 103,0417 
JKD = 107,2292 
JKKRD = 438 
JKD(a) = 300,4583 
JKR*D = 346,958333 
JKR(b) = 1050,5625 




















Ulangan 3 34,7292 11,5764       
R 2 103,0417 51,5208 1,0288 5,1433 10,9248 
G(a) 6 300,4583 50,0764       
D 3 107,2292 35,7431 0,9195 2,9604 4,6009 
R X D 6 346,9583 57,8264 1,4876 2,4591 3,5580 
G (b) 27 1049,5625 38,8727       




Lampiran 10. Sidik Ragam Bobot Buah Per Buah 
FK = 18362 
JKT = 3887,0701 
JKU = 274,2025 
JKR = 364,9506 
JKD = 648,5640 
JKKRD = 854 
JKD(a) = 214,3725 
JKR*D = 306,423233 
JKR(b) = 2078,5572 
  





Ulangan 3 274,2025 91,4008       
R 2 364,9506 182,4753 5,1072 5,1433 10,9248 
G (a) 6 214,3725 35,7288       
D 3 648,5640 216,1880 2,8082 2,9604 4,6009 
R X D 6 306,4232 51,0705 0,6634 2,4591 3,5580 
G (b) 27 2078,5572 76,9836       
Total 47 3887,0701         
KK = 5,622% 
















Lampiran 11. Ragam Bobot Buah Per Tanaman  
FK = 7740920 
JKT = 3030087,6667 
JKU = 499557,1667 
JKR = 203132,5417 
JKD = 153553,1667 
JKKRD = 1156456 
 JKD(a) = 453765,9583 
 JKR*D = 432247,958 
 JKR(b) = 1287830,8750 





















Ulangan 3 499557,1667 166519,0556       
R 2 203132,5417 101566,2708 1,3430 5,1433 10,9248 
G (a) 6 453765,9583 75627,6597       
D 3 153553,1667 51184,3889 1,0731 2,9604 4,6009 
R X D 6 432247,9583 72041,3264 1,5104 2,4591 3,5580 
G (b) 27 1287830,8750 47697,4398       




Lampiran 12. Sidik Ragam Volume Akar 
 
FK = 407008 
JKT = 140991,6667 
JKU = 5275,0000 
JKR = 5429,1667 
JKD = 37908,3333 
JKKRD = 21992 
JKD(a) = 11287,5000 
JKR*D = 13354,1667 
JKR(b) = 67737,5000 





Ulangan 3 5275,0000 1758,3333       
R 2 5429,1667 2714,5833 1,4430 5,1433 10,9248 
G (a) 6 11287,5000 1881,2500       
D 3 37908,3333 12636,1111 5,0367 2,9604 4,6009 
R X D 6 13354,1667 2225,6944 0,8872 2,4591 3,5580 
G (b) 27 67737,5000 2508,7963       
Total 47 140991,6667         
KK     = 11,569% 
 
Uji Lanjut DMRT terhadap Perlakuan (B = Media Tanam) 
Nilai Jarak (R) = P – 1 = 4 – 1 = 3 
P    2   3   4 
Nlai Jarak (3,27)          2.902           3.049           3.144  
DMRT1 = P 0,5 (P:DBG) x   = 2.902 x   = 3.635 
DMRT2 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3.049 x  = 3.817 
DMRT3 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3.144 x  = 3.936 
 
1. Nilai Rata-rata B1 + DMRT1 = 100,00 + 3.635 = 103,635 ( Rentang 100,00 
hingga 103,635 = a) 
2. Nilai Rata-rata B3 + DMRT3 = 111,67 + 3.817 = 115,487 ( Rentang 111,67 
hingga   115,487 = a) 
3. Nilai Rata-rata B2 + DMRT2 = 44,17 + 3.936 = 48,106 ( Rentang 44,17 hingga   






Perlakuan         Rata-rata           Superskrip 
Sekam Padi         112,50                  a 
Cocopeat           44,17                  b 
Batang Pakis         100,00       a 

































Lampiran 13. Sidik Ragam Berat Basah Tanaman 
FK = 9388968 
JKT = 1837231,4792 
JKU = 44185,8958 
JKR = 281919,0417 
JKD = 321482,8958 
JKKRD = 619674 
JKD(a) = 293568,7917 
JKR*D = 85514,2917 
JKR(b) = 810560,5625 





Ulangan 3 44185,8958 14728,6319       
R 2 281919,0417 140959,5208 2,8810 5,1433 10,9248 
G (a) 6 293568,7917 48928,1319       
D 3 321482,8958 107160,9653 3,5696 2,9604 4,6009 
R X D 6 85514,2917 14252,3819 0,4748 2,4591 3,5580 
G (b) 27 810560,5625 30020,7616       
Total 47 1837231,4792         
KK     = 10,721% 
 
Uji Lanjut DMRT terhadap Perlakuan (B = Media Tanam) 
Nilai Jarak (R) = P – 1 = 4 – 1 = 3 
P    2   3   4 
Nlai Jarak (3,27)          2.902           3.049           3.144  
DMRT1 = P 0,5 (P:DBG) x   = 2.902 x   = 125,74 
DMRT2 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3.049 x  = 132,07 
DMRT3 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3.144 x  =  136,18 
 
1. Nilai Rata-rata B1 + DMRT1 = 465,17 + 125,74 = 590,91 ( Rentang 465,17  
hingga 590,91  = a) 
2. Nilai Rata-rata B3 + DMRT3 = 517,00 + 132,07 = 614,74 ( Rentang 517,00  
hingga  614,74  = a) 
3. Nilai Rata-rata B2 + DMRT2 = 304,25 + 136,18 = 440,43 ( Rentang 304,25  







Perlakuan         Rata-rata           Superskrip 
Sekam Padi           517,00                   a 
Cocopeat           304,25                              b 
Batang Pakis           482,67                   a 
































Lampiran 14. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman 
FK = 297714 
JKT = 93900,1058 
JKU = 8029,9056 
JKR = 7724,5707 
JKD = 16393,4771 
JKKRD = 25282 
JKD(a) = 9527,9919 
JKR*D = 4042,50428 
JKR(b) = 48181,6563 
KK      = 15,669% 
 
Uji Lanjut DMRT terhadap Perlakuan (B = Media Tanam) 
Nilai Jarak (R) = P – 1 = 4 – 1 = 3 
P    2   3   4 
Nlai Jarak (3,27)          2.902           3.049           3.144  
DMRT1 = P 0,5 (P:DBG) x   = 2.902 x   = 30,658 
DMRT2 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3.049 x  = 32,200 
DMRT3 = P 0,5 (P:DBG) x  = 3.144 x  = 32,203 
 
1. Nilai Rata-rata B1 + DMRT1 = 86,69 + 30,658 = 117,34 ( Rentang 86,69 hingga 
117,34 = a) 
2. Nilai Rata-rata B3 + DMRT3 = 89,15 + 32,200 = 121,35 ( Rentang 89,15 hingga   
121,35 = a) 
3. Nilai Rata-rata B2 + DMRT2 = 46,93 + 32,203 = 80,13 ( Rentang 46,93 hingga   









Ulangan 3 8029,9056 2676,6352       
R 2 7724,5707 3862,2854 2,4322 5,1433 10,9248 
G (a) 6 9527,9919 1587,9986       
D 3 16393,4771 5464,4924 3,0622 2,9604 4,6009 
R X D 6 4042,5043 673,7507 0,3776 2,4591 3,5580 
G (b) 27 48181,6563 1784,5058       




Perlakuan         Rata-rata           Superskrip 
Sekam Padi         89,15                  a 
Cocopeat         46,93                  b 
Batang Pakis         92,25       a 





























































(a)     (b) (c) 



























 (g) (h) (i) 
 
Keterangan: (a) Persiapan penyemaian, (b)  Pembersihan hidroponik sistem NFT, 
(c) Nutrisi AB Mix, (d) Media tanam organik, (f) Pemberian nutrisi AB Mix, (g) 
































     















 (p) (q) 
Keterangan: (j) Tanaman siap untuk pindah tanam, (k) Pengisian media tanam 
pada netpot, (l), Pengukuran tinggi tanaman (m) Pengcekan nutrisi, (n) 
Penghitungn jumlah daun, (o) Penambahan media tanam cocopeat, (p) 














































 (x) (y) (z) 
 
Keterangan: (r) Pengukuran volume akar tanaman tomat, (s) Penimbangan berat 
basah tanaman tomat, (t) Pengovenan tanaman tomat, (u) Penimbangan berat 
kering tanaman tomat, (v) Penimbangan bobot buah per tanaman tomat, (w) 
Penimbangan bobot buah per buah tomat, (x) Buah tomat cherry, (y) Proses Panen 
tomat dan (z) Buah tomat cherry hijau . 
